BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan:

1. Dengan sampel sampah organik sebanyak 50 kg didapatkan massa gas yang
terbentuk selama 15 hari yaitu sebanyak 0,7492 kg. jika dirata-ratakan setiap
hari massa gas yang terbentuk yaitu sebanyak 0,04995 kg. Untuk setiap hari
pasar sentral kota Gorontalo dapat menghasilkan 10,9344 kg biogas dari
10946 kg sampah organik

2. Penambahan EM-4 sebanyak 10 ml pada sampel penelitian mempercepat
proses penguraian bahan organik tetapi mengurangi pembentukan gas metan

yang dihasilkan.

5.2 Saran
Penulis menyarankan penelitian ini dapat dilanjutkan oleh pihak PEMDA

untuk dijadikan acuan dalam pengembangan energi terbarukan di kota Gorontalo,
dan juga sebagai salah satu aternatif dalam menangani masalah krisis gas yang
terjadi di kota Gorontalo. Penulis juga menyarankan kepada mahasiswa teknik
elektro yang akan melakukan tugas akhir, penelitian ini dapat dijadikan sebagai
acuan pengembangan energi biogas dari sampah organik yang ada di kota

Gorontao.
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